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ABSTRAK 

Masa nifas (puerperium) adalah masa yang dimulai setelah kelahiran plasenta dan 

berakhir ketika alat-alat kandungan kembali seperti keadaan sebelum hamil (Sutanto, 

2018). Masa nifas (puerperium) dimulai sejak 2 jam setelah lahirnya plasenta sampai 

dengan 6 minggu atau 42 hari setelah itu (Sutanto, 2018). 

Penelitian ini menggunakan data primer dengan tehnik total samppling 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan subyek penelitian 30 orang ibu nifas. 

Analisa data dalam bentuk distribusi frekuensi dengan persentase. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang manfaat 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi di klinik pratama citra periode mei-juni tahun 2021, 

berdasarkan umur 20-30 tahun sebanyak 10 orang (33,33%) dan minoritas berpengetahuan 

baik dan cukup berdasarkan umur <20 tahun dan 20-30 tahun masing-masing sebanyak 2 

orang (6,67%), berdasarkan pendidikan ibu pada tingkat pendidikan perguruan tinggi 

sebanyak 7 orang (23,33%) dan minoritas berpengetahuan kurang berdasarkan pendidikan 

SMA sebanyak 1 orang (3,33%), berdasarkan pekerjaan ibu nifas yang bekerja sebanyak 8 

orang (26,67%) dan minoritas berpengetahuan baik berdasarkan ibu nifas yang tidak 

bekerja sebanyak 1 orang (3,33%), berdasarkan sumber informasi mayoritas 

berpengetahuan kurang pada media elektronik sebanyak 9 orang (30,00%) dan minoritas 

berpengetahuan kurang pada media cetak sebanyak 1 orang(3,33%). 

Dari penelitian ini diharapkan kepada ibu nias yang memiliki bayi baru lahir di 

klinik pratama citra agar lebih banyak mencari informasi dan meningkatkan lagi 

pengetahuan tentang manfaat pemberian ASI Eksklusif pada bayi. 
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PENDAHULUAN 

ASI Eksklusif adalah pemberian 

ASI selama 6 bulan tanpa tambahan 

cairan lain, seperti susu formula, jeruk, 

madu, air teh, dan air putih, serta tanpa 

tambahan makanan padat, seperti pisang, 

bubur susu, biskuit, bubur nasi, dan nasi 

tim, kecuali vitamin dan mineral dan 

obat. Selain itu, pemberian ASI Eksklusif 

juga berhubungan dengan tindakan 

memberikan ASI kepada bayi hingga 

berusia 6 bulan tanpa makanan dan 

minuman lain, kecuali sirup obat. Setelah 

usia bayi 6 bulan, barulah bayi mulai 

diberikan makanan pendamping ASI, 

sedangkan ASI dapat diberikan sampai 2 

tahun atau lebih. (Nikmatul,2016). 

Menyusui bayi selama 2 tahun 

pertamanya dapat menyelamatkan nyawa 

lebih dari 820.000 anak di bawah usia 5 

tahun setiap tahunnya dan melindungi 

bayi yang baru lahir dari infeksi. Bayi 

memiliki risiko kematian yang lebih besar 

karena diare dan infeksi lainnya ketika 

mereka hanya disusui sementara waktu 

atau tidak disusui sama sekali. Menyusui 

sangat penting untuk kesehatan bayi 

karena dapat meningkatkan Intelligence 

Quotient (IQ), kesiapan dan kehadiran di 

sekolah, mengurangi risiko kanker 

payudara pada ibu, mengurangi biaya 

untuk fasilitas kesehatan, keluarga, dan 

pemerintah (WHO, 2018). 

Cakupan ASI eksklusif di negara 

ASEAN seperti Iindia sudah mencapai 

46%, di Filipina 34%, di Vietnam 27% da

n di Mynmar 24% (Infodatin,2016).  

Di Indonesia, bayi yang telah 

mendapatkan ASI eksklusif sampai usia 

enam bulan adalah sebesar 29,5% (Profil 

Kesehatan Indonesia, 2017). Hal ini 

belum sesuai dengan target Rencana 

Strategis Kementerian Kesehatan tahun 

2018-2019 yaitu persentase bayi usia 

kurang dari 6 bulan yang mendapat ASI 

eksklusif sebesar 50%. Menurut provinsi, 

cakupan ASI eksklusif pada bayi sampai 

usia 6 bulan paling rendah berada di 

Sumatera Utara sebesar 12,4%, Gorontalo 

sebesar 12,5% dan paling tinggi di DI 

Yogyakarta sebesar 55,4%. Sementara 

kondisi Sumatera Barat didapatkan 

pemberian ASI Eksklusif sampai usia 6 

bulan sebesar 37,6% (Data dan Informasi 

Profil Kesehatan Indonesia, 2017). 

Rendahnya pemberian ASI merupakan 

ancaman bagi tumbuh kembang anak 

yang akan berpengaruh pada 

pertumbuhan dan perkembangan kualitas 

sumber daya manusia secara umum 

(Rahman, 2017).  

 Cakupan data bayi yang tela 

mendapatkan Asi Eksklusif di Sumatra 

Utara pada tahun 2018 yaitu 34,86%. 

Terjadi penurunan sebesar 2,07% dari 

tahun 2017 ke tahun 2018 seingga tidak 

adanya peningkatan cakupan bayi yang 

telah mendapatkan ASI Eksklusif dan 

belum tercapainya target Renstra 

Nasional (Dinkes,2018). Berdasarkan 

propil kesehatan kota medan tahun (2016) 

pemberian ASI Eksklusif tertinggi di 

kecamatan medan perjuangan (puskesmas 

santosa baru) 20 bayi dengan presentasi 

(76,9%) sedangkan yang terendah di 

kecamatan medan tembung (puskesmas 

sering sebesar 58 bayi (5,7%). 

Dari hasil survey pendahuluan yang 

dilakukan, diperoleh data dari puskesmas 

sering tahun 2018 hanya 51 bayi 

(12,75%) yang diberi ASI Eksklusif dari 
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400 jumlah bayi. Sementara target 

nasional cakupan ASI Eksklusif di tahun 

2018 sebesar 80%. 

Berdasarkan latar balakang diatas 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Hubungan 

Pengetahuan Ibu Dengan Pemberian 

Makanan Pendamping ASI Di Klinik 

Pratama Citra Periode Mei-Juni Tahun 

2021. 

 
METODE 

Pengumpulan data menggunakan 

data primer yaitu data yang diambil 

langsung dari responden, dan data 

sekunder dengan menggunakan 

kuesioner. Prosesnya dengan memberikan 

kuesioner kepada ibu nifas untuk di isi, 

setelah kuesioner di isi peneliti 

mengumpulkan kuesioner kembali. 

Jumlah populasi 30 orang, dan 

jumlah sampel 30 orang, pengambilan 

sampel dengan cara accidental sampling. 

 

 

HASIL 

 

Distribusi frekuensi gambaran pengetahuan ibu nifas tentang manfaat pemberian ASI 

eksklusif pada bayi Tahun 2021 di lihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1  Distribusi Karakteristik Gambara Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Usia, 

Pendidikan, Pekerjaan, Sumber Informasi Di Klinik Pratama Citra Tahun 

2021. 

 

nnno No Variabel Frekuensi Presentase (%) 

1 Umur   

 1. <20 tahun 5 16,67 

 2. 20-30 Tahun 15 50,00 

 3. >30 Tahun 10 33,33 

 Total 30 100 

2 Pendidikan   

 1. SD 4 13,33 

 2. SMP 5 16,67 

 3. SMA 9 30,00 

 4. Perguruan tinggi 12 40,00 

 Total 30 100 

3 Pekerjaan   

 1. Bekerja 18 60,00 

 2. Tidak Bekerja 12 40,00 

 Total 30 100 

4 Sumber Informasi   

 1. Media Cetak 10 33,33 

 2. Media Elektronik 20 66,67 

 Total 30 100 
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Sumber : Hasil Responden Ibu Nifas Di Klinik Pratama citra. 

Dari tabel di atas diketahui berdasarkan umur, mayoritas umur 20-30 tahun sebanyak 

15 orang (50,00%) dan minoritas umur <20 tahun sebanyak 5 orang (16,67%). Berdasarkan 

pendidikan, mayoritas berpendidikan Perguruan tinggi sebanyak 12 orang (40,00%) dan 

minoritas pada pendidikan SD sebanyak 4 orang (13,33%). Berdasarkan pekerjaan, 

mayoritas pada ibu nifas yang bekerja sebanyak 18 orang (60,00%) dan minoritas ibu nifas 

yang tidak bekerja sebanyak 12 orang (40,00%). Berdasarkan sumber informasi, mayoritas 

ibu yang mendapatkan informasi dari media elektronik sebanyak 20 orang (66,67%) dam 

minoritas ibu yang mendapat kan informasi dari media cetak sebanyak 10 orang (33,33%). 

 

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Manfaat 

Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Di Klinik Pratama Citra Tahun 2021. 

 

No Pengetahuan Pengetahuan Presentase (%) 

1 Baik 5 16,67 

2 Cukup 10 33,33 

3 Kurang 15 50,00 

 Total 30 100 

Sumber : Hasil responden ibu Nifas Di Wilayah Kerja Klinik Pratama Citra. 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu tentang manfaat pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 15 orang (50,00%) 

dan minoritas berpengetahuan baik sebanyak 5 orang (16,67%). 

 

4.3 Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Umur 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, gambaran pengetahuan ibu nifas 

berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.3   Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu nifas Berdasarkan 

Umur Tentang Manfaat Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Di Klinik 

Pratama Citra Tahun 2021. 

 

No 
Umur 

Pengetahuan Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 <20 2 6,67 3 10,00 - - 5 16,67 

2 20-30 3 10,00 2 6,67 10 33,33 15 50,00 

3 >30 - - 5 16,67 5 16,67 10 33,33 

 Jumlah 5 16,67 10 33,33 15 50,00 30 100 

Sumber : Hasil responden ibu Nifas Di Wilayah Kerja Klinik Pratama Citra. 
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Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu nifas tentang manfaat 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi mayoritas berpengetahuan kurang berdasarkan umur 

20-30 tahun sebanyak 10 orang (33,33%) dan minoritas berpengetahuan baik dan cukup 

berdasarkan umur <20 tahun dan 20-30 tahun masing-masing sebanyak 2 orang (6,67%). 

 

 

4.4 Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, gambaran pengetahuan ibu nifas 

berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu nifas Berdasarkan 

Pendidikan Tentang Manfaat Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Di 

Klinik Pratama Citra Tahun 2021 

 

No 
Pendidikan 

Pengetahuan Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 SD 2 6,67 2 6,67 - - 4 13,33 

2 SMP 2 6,67 2 6,67 1 3,33 5 16,67 

3 SMA 1 3,33 6 20,00 2 6,67 9 30,00 

4 P. Tinggi - - - - 12 40,00 12 40,00 

 Jumlah 5 16,67 10 33,33 15 50,00 30 100 

Sumber : Hasil responden ibu Nifas Di Wilayah Kerja Klinik Pratama Citra. 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu nifas tentang manfaat 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi mayoritas berpengetahuan kurang berdasarkan 

pendidikan ibu pada tingkat pendidikan perguruan tinggi sebanyak 12 orang (40,00%) dan 

minoritas berpengetahuan baik dan kurang berdasarkan pendidikan SMP dan SMA masing- 

masing sebanyak 1 orang (3,33%). 

 

4.5 Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, gambaran pengetahuan ibu nifas 

berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu nifas Berdasarkan 

Pekerjaan Tentang Manfaat Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi Di Klinik 

Pratama Citra Tahun 2021 

 

No 
Pekerjaan 

Pengetahuan Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 Bekerja 4 13,33 6 20,00 8 26,67 18 60,00 
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2 Tidak Bekerja 1 3.33 4 13,33 7 23,33 12 40,00 

 Jumlah 5 16,67 10 33,33 15 50,00 30 100 

Sumber : Hasil responden ibu Nifas Di Wilayah Kerja Klinik Pratama Citra 

 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu nifas tentang manfaat 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi mayoritas berpengetahuan kurang berdasarkan 

pekerjaan ibu nifas yang bekerja sebanyak 8 orang (26,67%) dan minoritas berpengetahuan 

baik berdasarkan ibu nifas yang tidak bekerja sebanyak 1 orang (3,33%). 

 

4.6  Gambaran Pengetahuan Ibu Nifas Berdasarkan Sumber Informasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, gambaran pengetahuan ibu nifas 

berdasarkan sumber informasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Gambaran Pengetahuan Ibu nifas Berdasarkan 

Sumber Informasi Tentang Manfaat Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi 

Di Klinik Pratama Citra Tahun 2021. 

 

No 
Sumber 

Informasi 

Pengetahuan Jumlah 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 Media Cetak 1 3,33 4 13,33 7 23,33 10 33,33 

2 Media 

Elektronik 

4 13,33 6 20,00 8 26,67 20 66,67 

 Jumlah 5 16,67 10 33,33 15 50.00 30 100 

Sumber : Hasil responden ibu Nifas Di Wilayah Kerja Klinik Pratama Citra. 

 

Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa pengetahuan ibu nifas tentang manfaat 

pemberian ASI Eksklusif pada bayi mayoritas berpengetahuan kurang pada media 

elektronik sebanyak 8 orang (26,67%) dan minoritas berpengetahuan kurang pada media 

cetak sebanyak 1 orang(3,33%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Hal ini sesuai dengan teori yang 

mengatakan bahwa usia yang sangat 

efektif untuk ibu yaitu pada usia 20-30 

tahun, sehingga semakin lama usia 

seseorang maka semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimilikinya. Semakin 

cukup umur tingkat kematangan dan 

kekuatan seseorang akan lebih matang 

dalam berfikir dan bekerja. Dengan 

bertambahnya umur seseorang maka 

kematangan dalam berfikir semakin baik 

sehingga akan termotifasi untuk 

mendapatkan informasi. Berdasarkan 

pekerjaan juga mempengaruhi 

pengetahuan dikarenakan karena ibu yang 

bekerja akan lebih banyak memiliki 

kesempatan untuk beristeraksi dengan 

orang lain, sehingga mempunyai lebih 

banyak peluang juga untuk mendapatkan 

informasi seputar keadaannya.  



 
 

29 
 

Berdasarkan pendidikan juga 

mempengaruhi pengetahuan, pendidikan 

merupakan penuntun manusia untuk 

berbuat dan menisi kehidupan yang dapat 

digunakan untuk mendapatkan informasi 

sehingga dapat mendapatkan informasi 

sehingga dapat meningkatkan kualitas 

hidup, semakin tinggi pendidikan 

seseorang maka semakin cepat menerima 

dan memahami suatu informasi sehingga 

pengetahuan yang dimiliki juga semakin 

tinggi. Berdasarkan sumber informasi 

juga mempengaruhi pengetahuan, 

pengetahuan merupakan merupakan 

saluran untuk menyampaikan kesehatan 

digunakan untuk mempermudah 

penerimaan pesan kesehatan bagi 

kesehatan masyarakat. Penggunaan 

pengetahuan erat kaitannya dengan 

sumber informasi.    

Menurut asumsi penulis, pada hasil 

penelitian dan teori, semakin 

bertambahnya umur seseorang maka 

semakin luas wawasan atau pengalaman 

yang diperoleh sehingga umur 

mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang dengan kata lain pengetahuan 

akan semakin lebih baik.  

Menurut asumsi penulis, pada hasil 

penelitian dan teori, Pendidikan juga 

sangat mempengaruhi pengetahuan, 

dimana setiap orang berpendidikan tinggi 

akan lebih banyak pengetahuan yang di 

miliki atau yang di dapatkan. 

Menurut asumsi penulis, pada hasil 

penelitian dan teori, pekerjaan juga sanagt 

mempengruhi pengetahuan, dimana 

semakin banyak ibu nifas yang bekerja 

akan semakin banyak pula informasi yang 

terbaru yang mereka dapatkan dari 

sekeliling atau daerah tempat kerja 

tersebut. Sedangkan ibu yang tidak 

bekerja hanya di rumah dan sulit 

mendapatkan informasi. 

Menurut asumsi penulis, pada hasil 

penelitian dan teori, sumber informasi 

juga sangat  mempengruhi pengetahuan 

lebih banyak ibu nifas mendapatkan 

sumber informasi dari media elektronik. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

semakin sering ibu mencari-cari tentang 

manfaat pemberian ASI Eksklusif pada 

bayi akan semakin sering ibu menyusui 

bayinya setiap hari. 

 

 

 

KESIMPULAN  

 

Dari hasil penelitian dengan judul 

“gambaran pengetahuan ibu nifas tentang 

manfaat pemberian ASI eksklusif pada 

bayi Tahun 2021”. 

1. Berdasarkan umur 

Diketahui  pengetahuan ibu nifas 

sangatlah berpengaruh pada umur ibu, 

dimana semakin bertambahnya umur 

seseorang maka semakin luas wawasan 

atau pengalaman yang diperoleh sehingga 

umur mempengaruhi tingkat pengetahuan 

seseorang dengan kata lain pengetahuan 

akan semakin lebih baik. 

2. Berdasarkan pendidikan 

Diketahui  pengetahuan ibu nifas 

sangatlah berpengaruh pada pekerjaan 

ibu, dimana setiap orang berpendidikan 

tinggi akan lebih banyak pengetahuan 

yang di miliki atau yang di dapatkan. 

3. Berdasarkan pekerjaan 

Diketahui  pengetahuan ibu nifas 

sangatlah berpengaruh pada pendidikan, 

dimana semakin banyak ibu nifas yang 

bekerja akan semakin banyak pula 

informasi yang terbaru yang mereka 

dapatkan dari sekeliling atau daerah 

tempat kerja tersebut. Sedangkan ibu 
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yang tidak bekerja hanya di rumah dan 

sulit mendapatkan informasi. 

4. Berdasarkan sumber informasi 

Diketahui  pengetahuan ibu nifas 

sangatlah berpengaruh pada sumber 

informasi, dimana semakin sering ibu 

mencari-cari tentang manfaat pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi akan semakin 

sering ibu menyusui bayinya setiap hari 

. 
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